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ABSTRAK 

Perawatan  genitalia  eksterna  yang  kurang  baik  adalah  salah  satu  faktor  risiko  

untuk  terjadinya  keputihan  patologis.  Namun  masih  terdapat  proporsi  yang  cukup  

besar  dari  remaja  siswi  yang  masih  memiliki  pengetahuan  yang  kurang  mengenai  

kesehatan  organ genitalia.  Oleh  sebab  itu  diperlukan  pengetahuan,  sikap,  dan  

perilaku  perawatan  organ  genitalia  yang  baik  untuk  mengurangi  kejadian  keputihan  

patologis.  Sehingga  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mencari  tahu  hubungan  antara  

pengetahuan,  sikap,  dan  perilaku  perawatan  organ  genitalia  pada  siswi  SMA  X  

Kota  Bogor. Penelitian  ini  merupakan  studi  analitik  observasional  dengan  desain 

cross sectional  pada  siswi  SMA  X  Kota  Bogor. Penilaian  pengetahuan,  sikap,  dan 

perilaku  perawatan  organ  genitalia  dilakukan  menggunakan  kuesioner.  Analisis 

statistic  dilakukan  dengan  uji Fisher exact  untuk  uji  hipotesis  dua  arah. Ambang  p-

value <0,05  digunakan  untuk  mendefinisikan  hubungan  yang  bermakna  secara 

statistik.  Penelitian  ini  melibatkan  total  responden  sebanyak  188  siswi. Hasil  

penelitian  ini  menunjukkan  tingkat  pengetahuan,  sikap,  dan  perilaku  perawatan 

organ  genitalia  yang  tergolong  baik  ditemukan  pada  masing-masing  89,4,  86,2, 

dan  85,1%  responden  secara  berurutan. Hasil  dari  uji  Fisher exact  untuk 

pengetahuan  dan perilaku,  sikap  dan  perilaku,  serta  pengetahuan  dan  sikap 

perawatan  organ  genitalia  semuanya  menunjukkan  p-value <0,001.  Sehingga  dapat  

disimpulkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang  bermakna  secara  statistik  antara 

pengetahuan,  sikap,  dan  perilaku  perawatan  organ  genitalia  pada  siswi  di  SMA  X  

Kota  Bogor. 

Kata-kata kunci: Organ Genitalia, Perilaku, Pengetahuan, Perawatan, Sikap. 
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PENDAHULUAN 

Perawatan organ genitalia akan 

berdampak pada kesehatan reproduksi. 

Penting agar dilakukan perawatan pada organ 

genitalia sejak remaja, dimana masa remaja 

adalah masa dimana organ reproduksi sedang 

berkembang. Perawatan organ genitalia pada 

remaja dipengaruhi beberapa faktor. Faktor 

tersebut diantaranya adalah bagaimana cara 

mengakses jasa serta informasi terkait 

kesehatan seksual dan reproduksi, derajat 

tingkat perilaku yang dipengaruhi oleh 

kurangnya pengetahuan, serta pengaruh 

masyarakat dan budaya menyimpang.1 

Organ reproduksi merupakan salah 

satu organ yang memerlukan perawatan 

khusus. Pengetahuan dan perawatan yang baik 

merupakan faktor penentu dalam memelihara 

kesehatan reproduksi. Masalah reproduksi 

pada remaja perlu mendapat penanganan 

serius, karena masalah tersebut paling banyak 

muncul pada negara berkembang, seperti 

Indonesia karena kurang tersedianya akses 

untuk mendapat informasi mengenai 

kesehatan reproduksi. Hal itu terbukti dari 

banyak penelitian menyatakan rendahnya 

tingkat pengetahuan mengenai kebersihan 

organ genitalia para remaja putri 2,3 Perawatan 

organ genitalia yang kurang baik salah satunya 

dapat menyebabkan keputihan patologis, dan 

apabila tidak tertangani dengan baik dan 

dialami dalam waktu yang lama akan 

berdampak pada terjadinya infeksi saluran 

reproduksi, dan dapat mengakibatkan 

infertilitas.1,2 

Sekiranya 5 – 10 juta wanita di dunia 

tiap tahunnya mencari saran ginekologis untuk 

masalah vaginitis.4 Dari penelitian Azizah 

tahun 2015 di Indonesia, bahwa sekitar 90% 

wanita berpotensi mengalami keputihan 

karena negara Indonesia adalah daerah yang 

beriklim tropis.5 

Hasil SDKI 2012 KRR menunjukan 

bahwa pengetahuan remaja usia 15-19 tahun 

mengenai kesehatan organ genitalia belum 

memadai, dilihat dari proporsi statistik pada 

remaja laki-laki dimana hanya 23% 

mengetahui gejala PMS pada pria dan wanita 

sedangkan remaja perempuan 32%. Remaja 

usia 15-19 tahun baik laki-laki maupun 

perempuan sebagian besar berdiskusi 

mengenai kesehatan organ genitalia dengan 

teman sebayanya.6 

Penelitian di sebuah SMA Negeri di Semarang 

oleh Rabita tahun 2010 didapatkan 96% dari 

50 siswi yang diwawancarai mengalami 

keputihan, 47,9% siswi mengalami keputihan 

karena kurangnya pengetahuan terhadap 

kesehatan reproduksi.7 Safira tahun 2012 

mendapatkan 68% remaja putri memiliki 

pengetahuan yang buruk tentang perawatan 

organ genitalia.8 Penelitian yang dilakukan 

Khairunissa tahun 2015, dari 1029 responden, 

481 orang siswi mengalami keputihan 

fisiologis dan 548 mengalami keputihan 

patologis. Sebanyak 802 orang memiliki 

pengetahuan yang buruk, 495 orang 

mempunyai sikap yang negatif terhadap 

kesehatan organ genitalia, dan 419 orang 

memiliki perilaku yang negatif terhadap 

kesehatan organ genitalianya.9 

Faktanya banyak remaja putri yang 

belum paham dan peduli bagaimana cara 

merawat organ genitalia.10 Dengan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang cara 

perawatan organ genitalia yang benar, 

seseorang akan mudah menjaga kesehatan 

organ genitalianya, dan peneliti berpendapat 

jika seseorang memiliki pengetahuan tentang 

cara perawatan organ genitalia yang benar 

maka akan menerapkan perilaku yang tepat 

dalam menjaga kesehatan alat reproduksinya. 
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Dari latar belakang yang telah 

dijabarkan di atas peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai HUBUNGAN 

PENGETAHUAN, SIKAP, TERHADAP 

PERILAKU TERHADAP PERILAKU 

PERAWATAN ORGAN REPRODUKSI 

PADA SISWI SMA X KOTA BOGOR 

TAHUN 2020.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian analitik 

observasional dengan desain cross sectional 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 

sikap terhadap perilaku perawatan organ 

genitalia pada siswi SMA X Kota Bogor. 

Penelitian ini dilakukan di SMA X Kota 

Bogor pada bulan Januari sampai dengan Juni 

2020. Sampel dari penelitian ini diambil dari 

siswi yang berusia 14-19 tahun di SMA X 

Kota Bogor, jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 188 responden. 

Pada penelitian ini pengukuran dilakukan 

dengan cara membagikan kuesioner yang 

telah di uji validasi, kuesioner pada penelitian 

ini terbagi menjadi 3 bagian utama, yaitu 

bagian pertama mengenai tingkat pengetahuan 

terhadap perawatan organ genitalia yang 

terdiri dari 14 item pertanyaan, bagian kedua 

mengenai aspek sikap terhadap perawatan 

organ genitalia yang terdiri dari 13 item 

pernyataan, dan bagian ketiga mengenai aspek 

perilaku pencegahan terhadap perawatan 

organ genitalia yang terdiri dari 13 item 

pertanyaan. Kuesioner yang mencangkup 3 

aspek tersebut akan dibagikan oleh peneliti 

kepada responden dalam bentuk google form 

yang kemudian akan di isi oleh responden dan 

di jadikan nilai ukur terhadap gambaran 

tingkat pengetahuan, dan sikap terhadap 

perilaku perawatan organ genitalia. Hasil ukur 

dari kuesioner akan diklasifikasikan 

berdasarkan masing-masing aspek menjadi 2 

kategori yaitu baik (skor ≥ 75-100) serta 

kurang (skor < 75). 

Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap 

terhadap perilaku perawatan organ reproduksi 

dianalisis menggunakan uji Chi Square, 

apabila syarat untuk uji Chi Square tidak 

terpenuhi, maka uji fisher exact akan 

digunakan sebagai uji alternatif, dengan 

ambang p-value < 0,05 untuk signifikansi 

hubungan dua arah untuk menyatakan ada 

tidaknya hubungan yang bermakna secara 

statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini sejumlah 188 siswa SMA 

X Kota Bogor melengkapi kuesioner yang 

diberikan dan menjadi responden dalam 

penelitian ini. Seluruh kuesioner diisi dengan 

lengkap, sehingga analisis akhir dari 

penelitian melibatkan seluruh responden yang 

telah terdaftar. Karakteristik responden pada 

penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Penelitian Gambaran Tingkat 

Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 

Perawatan Organ Genitalia. 

Karakteristik 
Jumlah 

N=188(%) 

Mean  

(SD) 

Median 

(min;max) 

Pengetahuan 

Rata-rata skor 
 

11,73 

(1,12) 
12 (9; 14) 

Kategori 

tingkat 

pengetahuan 

   

     Baik (skor 

11-14) 

168 

(89,4%) 
  

     Kurang 

(skor 0-10) 

20 

(10,6%) 
  

Sikap    

Rata-rata skor  
33,11 

(3,59) 
33 (21; 39) 

Kategori 

sikap 
   

     Baik (skor 

30-39) 

162 

(86,2%) 
  

     Kurang 

(skor 0-29) 

26 

(13,8%) 
  

Perilaku    

Rata-rata skor  
11,72 

(1,81) 
12 (5; 13) 
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Kategori 

Perilaku 
   

     Baik (skor 

10-13) 

160 

(85,1%) 
  

     Kurang 

(skor 0-9) 

28 

(14,9%) 
  

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan dari 

total 188 responden dalam penelitian ini 

bahwa rerata skor tingkat pengetahuan 

responden adalah sebesar 11,73 ± 1,12 yang 

dapat dimasukkan sebagai kategori baik. 

Sebagian besar yaitu sebanyak 168 responden 

(89,4%) memiliki tingkat pengetahuan yang 

dapat dikategorikan sebagai baik. Rerata skor 

sikap responden adalah sebesar 33,11 ± 3,59 

yang dapat dikategorikan sebagai sikap yang 

baik. Sebagian besar yaitu sebanyak 162 

responden (86,2%) memiliki sikap yang dapat 

dikategorikan sebagai baik. Rerata skor 

perilaku responden adalah sebesar 11,72 ± 

1,81 yang dapat dikategorikan sebagai 

Perilaku yang baik. Sebagian besar yaitu 

sebanyak 160 responden (85,1%) memiliki 

Perilaku yang dapat dikategorikan sebagai 

baik.  

Analisis dari hubungan tingkat pengetahuan 

terhadap perilaku perawatan organ genitalia, 

hubungan sikap terhadap perilaku perawatan 

organ genitalia, serta hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap sikap perawatan organ 

genitalia tidak memenuhi syarat untuk 

dilakukannya uji chi square karena terdapat 1 

sel dengan frekuensi harapan kurang dari 5. 

Oleh karena itu, dilakukan uji alternatif 

menggunakan uji fisher exact dan didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Terhadap Perilaku Perawatan Organ 

Genitalia. 

Perilaku 
PR 

(95% KI) 

Tingkat 

Pengetah

uan 

Baik 
Kuran

g 

p-

valu

e  

Baik  154 

(81,9%) 

14 

(7,4%) 8,40 (4,73 

– 14,96) 

<0,0

01* Kurang 6 

(3,2%) 

14 

(7.4%) 

*Uji fisher exact karena terdapat 1 sel dengan frekuensi harapan < 5 

Tabel 2 menunjukkan p-value < 0,05 

didapatkan dari hasil analisis menggunakan 

uji fisher exact. Sehingga menolak hipotesis 

nol, dan dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik 

antara tingkat pengetahuan dan Perilaku. 

Asosiasi dari hubungan kedua variabel diukur 

dengan menghitung prevalence ratio (PR) dan 

didapatkan PR sebesar 8,40 yang 

menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

memiliki risiko 8,4 kali lipat untuk memiliki 

Perilaku yang juga kurang. 

Tabel 3. Hubungan Sikap Terhadap 

Perilaku Perawatan Organ Genitalia. 

*Uji fisher exact karena terdapat 1 sel dengan frekuensi harapan < 5 

Tabel 3 menunjukkan p-value < 0,05 

didapatkan dari hasil analisis menggunakan 

uji fisher exact. Sehingga menolak hipotesis 

nol dan dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik 

antara sikap dan Perilaku. Asosiasi dari 

hubungan kedua variabel diukur dengan 

menghitung prevalence ratio (PR) dan 

didapatkan PR sebesar 5,40 yang 

menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki sikap yang kurang memiliki risiko 

Sikap 

Perilaku 
PR 

(95% KI) 

p-

value  
Baik Kurang 

Baik  147 

(78,2%) 

15 

(8,0%) 5,40 (2,91 –

10,00) 

<0,00

1* Kurang 13 

(6,9%) 

13 

(6,9%) 
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5,4 kali lipat untuk memiliki perilaku yang 

juga kurang. 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Terhadap Sikap Perawatan Organ 

Genitalia. 

Tingkat 

Pengetahu

an 

Sikap 
PR 

(95% KI) 

p-

value  
Baik 

Kuran

g 

Baik  153 

(81,4%) 

15 

(8,0%) 6,16 (3,29 – 

11,50) 

<0,00

1* Kurang 9 (4,8%) 11 

(5,9%) 
*Uji fisher exact karena terdapat 1 sel dengan frekuensi harapan < 5 

Tabel 4 menunjukkan p-value < 0,05 

didapatkan dari hasil analisis menggunakan 

uji fisher exact. Sehingga menolak hipotesis 

nol, dan dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik 

antara tingkat pengetahuan dan sikap. Asosiasi 

dari hubungan kedua variabel diukur dengan 

menghitung prevalence ratio (PR) dan 

didapatkan PR sebesar 6,16 yang 

menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

memiliki risiko 6,16 kali lipat untuk memiliki 

sikap yang juga kurang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang ditemukan pada 

penelitian yang melibatkan 188 siswi SMA X 

Kota Bogor ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku perawatan organ genitalia 

tergolong baik pada sebagian besar 

pada siswi SMA X Kota Bogor 

(masing-masing 89,4, 86,2, dan 85,1% 

secara berurutan). 

2. Terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara tingkat 

pengetahuan terhadap perilaku 

perawatan organ genitalia (p-value 

<0,001) pada siswi SMA X Kota 

Bogor. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara sikap terhadap 

perilaku perawatan organ genitalia (p-

value <0,001) pada siswi SMA X Kota 

Bogor. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara tingkat 

pengetahuan terhadap sikap perawatan 

organ genitalia (p-value <0,001) pada 

siswi SMA X Kota Bogor. 

SARAN 

1. Berdasarkan hasil temuan dari 

penelitian ini iharapkan penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dalam 

melibatkan lebih dari satu sekolah 

agar temuannya dapat lebih 

representatif. 

 

2. Berdasarkan hasil temuan dari 

penelitian ini sekolah diharapkan 

dapat memberikan program 

edukasi terkait perawatan organ 

genitalia eksterna dan membangun 

lingkungan yang suportif serta 

memungkinkan siswi untuk 

mengemukakan masalah organ 

genitalia eksterna seperti 

keputihan yang mereka alami 

sehingga dapat mempertahankan 

dan meningkatkan lagi 

pengetahuan, sikap, dan perilaku 

siswi terkait perawatan organ 

genitalia. 

 

3. Berdasarkan hasil temuan dari 

penelitian ini iharapkan instansi 

kesehatan seperti Puskesmas dapat 

mengembangkan program terkait 

kesehatan reproduksi pada remaja 

perempuan melalui unit kesehatan 

sekolah, melalui media sosial, atau 

kunjungan langsung ke sekolah-

sekolah. 
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